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Metrix®

Komposisi : 
Glimepiride 2 mg dan 3 mg 
Mekanisme Kerja : 
Pankreas : meningkatkan sekresi insulin dari sel β pankreas. 
Ekstra Pankreas : meningkatkan sensitivitas insulin pada sel target di perifer. 
Indikasi : 
Diabetes Mellitus tipe 2 (NIDDM) 
Dosis : 
Ditentukan oleh kadar gula darah yang diinginkan, dimulai dari dosis terendah  
yang cukup untuk mencapai kontrol metabolik yang diinginkan. 
Dosis awal 1 mg dan dapat ditingkatkan menjadi 2 mg – 3 mg – 4 mg dengan 
dosis maksimal 8 mg/hari. 
Kontra indikasi : 
• Hipersensitif terhadap obat tersebut 
• Ketoasidosis Diabetes 
• Wanita hamil atau wanita menyusui. 
Efek samping : 
Gangguan saluran cerna (muntah, nyeri pada saluran cerna dan diare), 
gangguan kulit (gatal, ruam kulit), hiponatremia, pandangan kabur dan per-
ubahan nilai hematologist (leukopenia, agranulositosis, trombositopenia, ane-
mia dan pansitopenia). 
Peringatan dan perhatian : 
• Hati-hati bila diberikan pada pasien yang terkena penyakit lain seperti : 

demam, trauma, infeksi atau pembedahan. 
• Kontrol rutin terhadap kadar gula darah. 
Interaksi obat : 
1. ACE inhibitor, allopurinol, anabolic steroid dan hormon seks pria, 

chloramphenicol, turunan coumarin, cyclophosphamide, disopyramide, 
fenfluramine, fenyramidol, fibrate, fluoxetine, guanethidine, ifosfamide, 
MAO inhibitor, miconazole, paraaminosalicylic acid, pentoxifylline (dosis 
tinggi parenteral), phenylbutazone, azapropazone, oxyphenbuta-zone, 
probenecid, golongan quinolon, salicylate, sulfinpyrazone, sulfona-mide, 
tetracycline, tritoqualine, trofosfamide dapat menimbulkan hipogli-kemia 
bila digunakan bersama glimepiride. 

2. Acetazolamide, barbiturate, corticosteroid, diazoxide, diuretik, epi-
nephrine (adrenaline) dan obat simpatomimetik lainnya, glucagon, lak-
satif, asam nikotinat (dalam dosis tinggi), hormon estrogen dan proges-
teron, phenothiazine, phenitoin, rifampicin, hormon tiroid dapat me-
lemahkan efek glimepiride dalam menurunkan kadar gula darah. 

3. Antagonis reseptor H2, clonidin, reserpin, coumarin dapat meningkatkan 
atau melemahkan efek glimepiride. 

4. Obat-obat simpatolitik seperti beta blocker, clonidin, guanethidine dan 
reserpin dapat menyebabkan tanda-tanda pengaturan adrenergik terhadap 
hipoglikemia mungkin berkurang atau tidak sama sekali. 

 
Kemasan : 
Metrix® 2 mg 
Box, 2 Blister@ 15 tablet 
Reg. No. DKL0311636210B1 
Metrix® 3 mg 
Box, 2 Blister @ 15 tablet 
Reg. No. DKL0311636210C1 

Forres® 

Komposisi : 
Tiap tablet salut mengandung Eperisone HCl 50 mg 
Farmakologi : 
• Mempunyai efek pelemas otot dan vasodilator yang berkaitan dengan cara 
kerja obat tersebut pada SSP dan otot polos pembuluh darah. 
• Bekerja di SSP, terutama pada sumsum tulang belakang, dengan cara 
merelaksasi otot rangka yang hipertonik melalui penghambatan refleks spinal 
dan menurunkan sensitivitas muscle spindle melalui pengurangan pelepasan 
gamma motorneuron. 
• Mempunyai efek vasodilator yang akan meningkatkan sirkulasi. 
• Memiliki sifat sebagai analgesik dan mampu menghambat refleks nyeri. 
Oleh karena itu Forres® efektif di berbagai tempat dalam memutuskan siklus 
miotonia. 
Indikasi : 
Pengobatan simptomatik pada kondisi-kondisi yang disertai dengan spasme 
muskuloskeletal. 
Dosis dan cara pemberian : 
Untuk dewasa diberikan 3 tablet peroral sehari dalam dosis terbagi 3, diberikan 
setelah makan. Dosis dapat disesuaikan dengan umur pasien dan beratnya 
gejala. 
Peringatan dan perhatian : 
• Dapat mengakibatkan lesu, pusing atau mengantuk, oleh karena itu 
sebaiknya pasien tidak mengendarai kendaraan bermotor atau mengoperasikan 
mesin. 
• Hati-hati pada pasien dengan gangguan fungsi hati. 
• Keamanan pada wanita hamil, menyusui dan pada anak belum terbukti. 
Interaksi obat : 
Gangguan akomodasi mata dilaporkan terjadi jika diberikan bersama 
Methocarbamol dan Tolperisone HCl. 
Efek samping : 
Efek samping yang timbul biasanya jarang terjadi seperti: ruam kulit, tidak bisa 
tidur, nyeri kepala, mengantuk, dan kekakuan pada lengan dan tungkai, 
gangguan pada saluran cerna, anuresis, inkontinensia nokturnal, gangguan 
fungsi hati dan ginjal, kelainan sel darah merah dan hemoglobin. 
Kadang terjadi lesu, pusing atau sakit kepala dan pengurangan kekuatan otot 
juga kemerahan pada wajah dan berkeringat. 
Kemasan : 
Forres®, box berisi 5 strip @ 10 tablet salut selaput @ 50 mg. 
No. Reg.: DKL0211635217A1. 
 

Pardoz® 

Komposisi : 
Levodopa 100 mg dan Benserazide 25 mg. 
Indikasi : 
Penyakit Parkinson dan gejala-gejala Parkinsonisme. 
Dosis : 
3 x 2 tablet/hari, dan disesuaikan dengan kebutuhan individu. 
Kemasan : 
Pardoz® dalam box berisi 5 strip @ 10 tablet. 
Harga : 
HNA Pardoz® Rp. 175.000,-/box. 

 
Marketing Office: 

PT. KALBE FARMA Tbk 
Gedung Enseval, Jl. Letjend. Suprapto, Jakarta 10510 

PO Box 3105 JAK, Jakarta Indonesia 
Tlp.: (021) 428 73888-89, Fax. : (021) 428 73680 

Website : http://www.kalbe.co.id 
Hotline service (bebas pulsa): 0-800-123-123, Senin – Jumat (07.00-15.30) 
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